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Abstract 

The mother tongue is the language that a person acquires naturally and 

unconsciously, usually from the family environment. The mother tongue is 

acquired from the closest environment, namely the first environment where a 

person grows up. The mother tongue refers to the natural language acquired 

from the family and surroundings, such as Javanese, Madurese, Sundanese, 

Minangkabau, and others. This study aims to determine the influence of the 

mother tongue on Indonesian language proficiency. This research employs a 

library research method. The researcher analyzes written literature as the 

primary source in the form of books and research journals. The results of this 

study indicate that the mother tongue has a significant influence on students' 

proficiency in the Indonesian language, namely: Children who are raised with 

a strong mother tongue show better mastery of Indonesian vocabulary, 

Bilingual children (mother tongue and Indonesian) often have better listening 

skills, Children who actively use their mother tongue are often more confident 

when speaking Indonesian. 
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Abstrak 

 

Bahasa ibu adalah bahasa yang seseorang peroleh secara alami dan tanpa kesadaran, biasanya dari 

lingkungan keluarga. Bahasa ibu diperoleh dari lingkungan terdekat, yakni lingkungan pertama di mana 

seseorang tumbuh. Bahasa ibu merujuk pada bahasa alami yang diperoleh dari keluarga dan lingkungan, 

seperti bahasa Jawa, Madura, Sunda, Minang, dan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh bahasa ibu terhadapan kemampuan berbahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis motede 

penelitian studi pustaka atau library research. Peneliti menganalisis literatur tertulis sebagai sumber utama 

berupa buku, serta jurnal penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa ibu memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan berbahasa Indonesia siswa yaitu, Anak-anak yang dibesarkan dengan 

bahasa ibu yang kuat menunjukkan penguasaan kosakata bahasa Indonesia yang lebih baik, Anak-anak 

bilingual (bahasa ibu dan bahasa Indonesia) sering kali memiliki kemampuan mendengarkan yang lebih baik, 

Anak-anak yang aktif menggunakan bahasa ibu sering kali lebih percaya diri dalam berbicara bahasa 

Indonesia.  

Kata Kunci : Bahasa Ibu, Lingkungan 
 

PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan alat universal untuk berkomunikasi. Dengan bahasa kita dapat bertukar 

ide, gagasan, perasaan dan pesan dengan orang lain. Bahasa indonesia juga merupakan bahasa 
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pemersatu bangsa. Sebagai alat komunikasi, bahasa terbagi menjadi dua jenis yaitu, bahasa tulis 

dan bahasa lisan. 

Bahasa merupakan alat utama dalam komunikasi manusia yang berkembang sejak dini 

melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Bahasa merupakan alat yang digunakan seseorang 

untuk berbicara atau berkomunikasi (Winarni, 2019).  Dalam konteks Indonesia, banyak anak 

tumbuh dengan bahasa ibu sebagai bahasa pertama sebelum mereka mulai mempelajari bahasa 

Indonesia. Pengaruh bahasa ibu terhadap kemampuan berbahasa Indonesia menjadi topik yang 

menarik untuk diteliti karena dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak dalam berbagai 

aspek, termasuk fonologi, sintaksis, dan semantik. Pemahaman terhadap pengaruh bahasa ibu ini 

dapat membantu dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa Indonesia bagi anak-anak. 

Bahasa merupakan sistem berbentuk lambang dan bunyi yang bersifat arbitrer, bermakna, 

konvensional, unik, universal, produktif, bervariasi, dinamis dan manusiawi, yang digunakan 

sebagai alat interaksi sosial, dan berfungsi sebagai identitas penuturnya (Noermanzah, 2019). 

Selain itu, teori Vygotsky tentang "verbal mediation" menjelaskan bahwa bahasa memiliki 

peran penting dalam pengembangan konsep, generalisasi, dan pemikiran. Anak-anak yang terbiasa 

menggunakan bahasa ibu di lingkungan mereka cenderung mengalami perbedaan dalam 

perkembangan bahasa dibandingkan dengan mereka yang lebih sering menggunakan bahasa 

Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaan ini dapat mempengaruhi keterampilan mereka 

dalam memahami dan menggunakan bahasa Indonesia secara akademik dan sosial. 

Pentingnya menganalisis pengaruh bahasa ibu terhadap kemampuan berbahasa Indonesia 

didasarkan pada fakta bahwa bahasa ibu dapat menjadi faktor pendukung atau penghambat dalam 

pemerolehan bahasa kedua. Pola asuh keluarga juga berperan penting dalam membentuk kebiasaan 

berbahasa anak. Pola asuh menurut agama ialah cara memperlakukan anak sesuai dengan ajaran 

agama, yang berarti memahami anak dan belajar berbagai aspek dalam memberikan pola asuh yang 

baik, menjaga anak dan harta anak yatim, menerima, memberi perlindungan, pemeliharaan, 

perawatan, dan kasih sayang sebaik-baiknya. (QS. al-Baqarah (2): 220). Pola asuh merupakan pola 

interaksi antara orangtua dan anak, yaitu bagaimana cara, sikap, atau perilaku orangtua saat 

berinteraksi dengan anak, termasuk cara penerapan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan 

perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan panutan 

atau contoh bagi anaknya (Wood dan Zoo, 2013). Dengan demikian, pola asuh dalam keluarga dapat 

mempengaruhi penggunaan bahasa ibu maupun bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari 

anak. 

Kemampuan berbahasa adalah kemampuan istimewa yang hanya dimiliki oleh spesies 

manusiasetelah bahasa ibu diperoleh maka pada usia tertentu anak memperoleh bahasa lain atau 

bahasa kedua yang  ia  kenal  sebagai  khazanah  pengetahuan  yang  baru.  Bahasa  merupakan  alat  

komunikasi  yang diperoleh  manusia  sejak  lahir.  Pada  awal  bayi  dilahirkan  belum  memiliki  

kemampuan  dalam  berbicara dengan  orang  lain.  Penguasaan  sebuah  bahasa  oleh  seorang  anak  

dimulai  dengan  perolehan  bahasa pertama yang sering kali disebut bahasa ibu. 

Firmansyah (2021) dalam penelitian tersebut, juga diungkapkan bahwa berdasarkan 

pemerolehan, bahasa dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu bahasa pertama (bahasa ibu atau 
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mother tongue) dan bahasa kedua (second language). Bahasa ibu adalah bahasa yang seseorang 

peroleh secara alami dan tanpa kesadaran, biasanya dari lingkungan keluarga. Bahasa ibu diperoleh 

dari lingkungan terdekat, yakni lingkungan pertama di mana seseorang tumbuh. Oleh karena itu, 

bahasa ibu memiliki hubungan yang kuat dengan bahasa daerah di mana individu tersebut berasal 

(Nurjannah & Suhara, 2019). 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa ibu merupakan bahasa pertama yang 

dikuasi sejak lahir melalui interaksi bersama bahasa lingkungannya, sama halnya dengan keluarga 

ataupun masyarakat lingkungannya. Tidak bisa dipungkira bahwa seseorang di dunia ini 

penggunaan dalam bahasa ibu dari sejak lahir sampai terbawa ke usia dewasa. Bahkan di dunia 

pendidikan sekalipun, penggunaan bahasa ibu sangat sering terbawa ke pembelajaran Bahasa 

Indonesia, contohnya pada saat kita sedang belajar Bahasa Indonesia kerap kali siswa ataupun guru 

mencampurkan bahasa pertama dengan Bahasa Indonesia.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bahasa ibu terhadap perkembangan 

kemampuan berbahasa Indonesia anak, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

peralihan dari bahasa ibu ke bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari. Dengan memahami 

faktor-faktor tersebut, penelitian ini juga berupaya memberikan rekomendasi bagi orang tua dan 

pendidik dalam membantu anak mengembangkan keterampilan berbahasa Indonesia tanpa 

kehilangan identitas bahasa ibu mereka. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh 

bahasa ibu terhadap kemampuan berbahasa Indonesia diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi dunia pendidikan dan keluarga dalam mengembangkan strategi yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Indonesia anak-anak, tanpa mengesampingkan pentingnya bahasa ibu sebagai 

identitas budaya mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan  metode literature review atau  studi pustaka  (Dawana et  al.,  

2022). Penelitian ini memanfaatkan sumber dari beberapa jurnal nasional atau internasional seperti 

dari pengindeks Google Scholar, Garuda,  DOAJ, Scopus dan lain  sebagainya  untuk  memperoleh  

data penelitiannya.  Penelitian  ini membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi jurnal 

yang telah dikumpulkantanpa memerlukan riset  lapangan, dengan  demikian  data-data  yang  

dihasilkan  pada  penelitian  ini  merupakan serangkaian kegiatan  yang  berkenaan  dengan  metode 

pengumpulan  data pustaka,  membaca  dan  mencatat  serta mengolah  bahan  penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa ibu memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berbahasa Indonesia siswa. Mahmud (2018) Menjelaskan bahwa berbagai 

faktor yang memengaruhi penggunaan bahasa ibu dalam proses pembelajaran termasuk faktor 

lingkungan. Lingkungan ini mencakup lingkungan sekolah, masyarakat, dan bahkan lingkungan 

keluarga. Faktor lingkungan sekolah, yang memiliki dampak besar pada hasil belajar, terutama 

terkait dengan penggunaan bahasa pengantar dalam pembelajaran. Berikut beberapa faktor yng 

mempengaruhi penggunaan bahasa ibu: 

1. Bahasa ibu sebagai bahasa pertama yang dipelajari oleh anak-anak, sehingga memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kemampuan berbahasa Indonesia. 
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2. Bahasa ibu yang berbeda dengan bahasa Indonesia dapat menyebabkan kesulitan dalam 

memahami dan menggunakan kosakata, struktur kalimat, dan pronunsiasi yang tepat dalam 

berbahasa Indonesia. 

3. Pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif dan dukungan dari guru dan orang tua dapat 

membantu siswa mengatasi pengaruh bahasa ibu dan meningkatkan kemampuan 

berbahasa Indonesia. 

Berikut beberapa pengaruh bahasa ibu terhadap kemampuan berbahasa Indonesia: 

1. Anak-anak yang dibesarkan dengan bahasa ibu yang kuat menunjukkan penguasaan kosakata 

bahasa Indonesia yang lebih baik. Mereka cenderung lebih cepat memahami dan menggunakan 

kata-kata dalam konteks yang tepat. 

2. Anak-anak bilingual (bahasa ibu dan bahasa Indonesia) sering kali memiliki kemampuan 

mendengarkan yang lebih baik. Mereka dapat memahami nuansa dan intonasi dalam bahasa 

Indonesia dengan lebih baik karena pengalaman mereka dengan bahasa ibu. 

3. Anak-anak yang aktif menggunakan bahasa ibu sering kali lebih percaya diri dalam berbicara 

bahasa Indonesia. Pengalaman berbicara dalam bahasa ibu membantu mereka dalam ekspresi 

diri dan mengembangkan keterampilan komunikasi. 

4. Bahasa ibu sering kali membawa serta nilai-nilai budaya yang mempengaruhi cara berpikir dan 

berinteraksi. Hal ini dapat memperkaya pemahaman anak terhadap konteks budaya dalam 

penggunaan bahasa Indonesia. 

5. Beberapa anak yang tidak memiliki dukungan bahasa ibu sering mengalami kesulitan dalam 

mempelajari bahasa Indonesia. Mereka mungkin merasa terasing atau tidak dapat memahami 

materi yang diajarkan. 

6. Bahasa ibu sering kali menjadi bagian integral dari identitas seseorang. Ketika anak-anak 

merasa bangga akan bahasa dan budaya mereka, hal ini dapat meningkatkan motivasi mereka 

untuk belajar bahasa Indonesia. 

7. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dua bahasa dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif. Anak-anak yang mahir dalam bahasa ibu dan bahasa Indonesia cenderung memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. 

8. Pendidik dapat menggunakan bahasa ibu sebagai alat bantu dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Mengintegrasikan elemen bahasa ibu dalam proses belajar mengajar dapat 

membantu anak-anak memahami konsep yang lebih kompleks. 

Faridy & Syaodih (2017) menjelaskan pentingnya peran bahasa ibu pada masa awal sekolah 

bagi seorang anak di antaranya adalah:  

1. Bahasa ibu membantu dalam penguasaan bahasa kedua  

2. Bahasa ibu atau bahasa lokal mengandung norma-norma (aturan atau ketentuan pada 

masyarakat penuturnya yaitu norma agama, norma kesopanan, norma hukum, dan kesusilaan) 

yang membentuk tingkah laku seseorang. 
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KESIMPULAN 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa ibu merupakan bahasa pertama yang 

dikuasi sejak lahir melalui interaksi bersama bahasa lingkungannya, sama halnya dengan keluarga 

ataupun masyarakat lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bahasa 

ibu terhadap perkembangan kemampuan berbahasa Indonesia anak, serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi peralihan dari bahasa ibu ke bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-

hari. Berikut beberapa pengaruh bahasa ibu terhadap kemampuan berbahasa Indonesia: Anak-anak 

yang dibesarkan dengan bahasa ibu yang kuat menunjukkan penguasaan kosakata bahasa Indonesia 

yang lebih baik, Anak-anak bilingual (bahasa ibu dan bahasa Indonesia) sering kali memiliki 

kemampuan mendengarkan yang lebih baik, Anak-anak yang aktif menggunakan bahasa ibu sering 

kali lebih percaya diri dalam berbicara bahasa Indonesia.  
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